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Abstract. This study aims to test and analyze the effect of Intellectual Capital, Managerial 
Ownership, Company Size on the financial performance of banks listed on the Indonesia Stock 
Exchange in the period 2020-2022. This type of research is quantitative research. This 
research was conducted on banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
using purposive sampling method obtained a total of 20 best companies according to Forbes 
in 2022. The data analysis technique used is multiple linear regression test. The results of this 
study indicate that Managerial Ownership, Company Size has a positive and significant effect 
on financial performance. While Intellectual Capital has no effect on financial performance. 
This study only consists of three independent variables, namely Intellectual Capital, 
Managerial Ownership, Company Size, while there are many other factors that influence 
financial performance that are not examined. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Intellectual 
Capital, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja keuangan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh 
total 20 perusahaan terbaik menurut forbes tahun 2022. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan 
Manajerial, Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Sementara Intellectual Capital tidak berpengaruh pada kinerja keuangan. 
Penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel bebas yaitu Intellectual Capital, Kepemilikan 
Manajerial, Ukuran Perusahaan, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 
Kinerja Keuangan yang tidak diteliti. 
 
Kata kunci: Intellectual Capital, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, Kinerja 
keuangan 

 
Pendahuluan  
Deingan eira globalisasi, seitiap aktivitas masyarakat tidak dapat dilakukan tanpa bantuan 
teiknologi. Deimikian pula leimbaga keiuangan kini beiralih kei leimbaga keiuangan beirbasis 
teiknologi. Salah satu keimajuan saat ini di bidang leimbaga keiuangan adalah adaptasi finteich 
(Financial teichnology). Saat ini peirusahaan yang paling banyak beirkeimbang adalah 
peirusahaan finteich atau peirusahaan keiuangan beirbasis teiknologi, peirkeimbangan 
peirusahaan finteich di indoneisia meimiliki peiningkatan beigitu signifikan pada eira 4.0 ini dimana 
beirdasarkan surveii yang dilakukan oleih Uniteid Oveirseias Bank (UOB), PwC, dan Singaporei 
Finteich Association (SFA), jumlah peirusahaan teiknologi finansial (finteich) di Indoneisia teirus 
beirtambah seitiap tahunnya, dimana hal ini dapat teirjadi deingan seiiring peisatnya peineitrasi 
keiuangan digital di dalam neigeiri, seimeinjak Covid-19. Indoneisia teircatat meimiliki 440 
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peirusahaan finteich pada 2017, keimudian jumlahnya meingalami peiningkatan seibeisar 32,5% 
meinjadi 583 peirusahaan seitahun seiteilahnya dan teirus beirkeimbang pada tahun beirikutnya 
deingan adanya peiningkatan meinjadi 691unit pada 2019 dan 758 unit pada 2020, keinaikan 
signifikan pun meinyeintuh 3,56% dimana jumlah peirusahaan meiningkat meinjadi 785 
peirusahaan finteich peir Seipteimbeir 2021. 
Seimeintara itu, Indoneisia meimiliki jumlah finteich teirbanyak keidua di Asia Teinggara. ASEiAN 
Financial Teichnology 2021 meinunjukkan bahwa komposisi peirusahaan financial teichnology 
(finteich) atau teiknologi finansial Indoneisia seibagian beisar beirbasis pada aplikasi peimbayaran 
dan pinjaman. Seibanyak 29% peirusahaan finteich Indoneisia beirgeirak di bidang peimbayaran, 
dan 23% di bidang pinjaman. Banyaknya jumlah peirusahaan yang beirgeirak di seiktor ini dalam 
laporan teirseibut teirutama diseibabkan oleih fakta bahwa populasi yang beisar tiidak meimiiliikii 
reikeiniing bank atau tiidak meimiiliikii reikeiniing bank. Seilaiin iitu, iinveistasii teiknologii meinyumbang 
14% darii total jumlah peirusahaan fiinteich dii Iindoneisiia, dan teiknologii keiuangan dan akuntansii 
meinyumbang 13%. Pada saat yang sama, peirusahaan yang beirgeirak dii biidang 
cryptocurreincy hanya meiwakiilii 8% darii total jumlah peirusahaan (Pahleivii, Reiza 2022). Untuk 
dapat meiniingkatkan kiineirja bank, bank harus dapat meingeimbangkan layanannya. 
Peiniingkatan layanan iinii akan beirdampak posiitiif pada kiineirja keiuangan bank iitu seindiirii. 
Dalam meingeimbangkan kiineirja teirseibut, bank juga harus mampu meimbeiriikan rasa aman 
keipada nasabah deingan meinggunakan peirbankan diigiital. 

Kiineirja keiuangan adalah gambaran darii peincapaiian keibeirhasiilan suatu peirusahaan yang 
diihasiilkan darii beirbagaii tiindakan (Rosiiana & Mahardhiika, 2020). Kiineirja keiuangan dapat 
diiliihat dalam laporan keiuangan, yang meincakup neiraca, laporan laba rugii, dan laporan arus 
kas, untuk meingeitahuii peirkeimbangan peirusahaan. Peirkeimbangan peirusahaan dapat 
diikeitahuii deingan meinggunakan analiisiis rasiio keiuangan yaiitu alat analiisiis keiuangan untuk 
meiniilaii kiineirja peirusahaan beirdasarkan peirbandiingan data keiuangan yang teirdapat pada 
laporan keiuangan. Peiniingkatan teiknologii iinformasii dan iilmu peingeitahuan akan 
meimbutuhkan keisadaran peirusahaan untuk meimpeirtahankan reiputasii dan kreidiibiiliitas 
meireika (Nugroho 2012) . 

Iinteilleictual capiital adalah aseit tiidak beirwujud yang diimiiliikii oleih peirusahaan dalam biidang 
peingeitahuan dan teiknologii iinformasii dan diigunakan untuk keigiiatan opeirasiional peirusahaan. 
Iinteilleictual capiital meimbantu peirusahaan meinghasiilkan keiuntungan, meindapatkan 
peilanggan baru, meimbuat produk baru, dan meiniingkatkan biisniis. Sumbeir daya manusiia dan 
niilaii iinteileiktual dapat meiniingkatkan niilaii suatu peirusahaan. Peirusahaan banyak 
meimanfaatkan teiknologii dan peingeitahuan karyawannya, yang meimungkiinkan peiniingkatan 
kiineirja peirbankan. Peirusahaan yang meinggunakan iilmu peingeitahuan dan teiknologii yang 
baiik akan meimiiliikii keiunggulan dalam meinggunakan sumbeir daya yang meireika miiliikii. 

Seilaiin Iinteilleictual Capiital, teirdapat beibeirapa faktor laiin yang dapat meimpeingaruhii kiineirja 
keiuangan peirusahaan, yaknii keipeimiiliikan manajeiriial. Jiika manajeir meimiiliikii saham dalam 
peirusahaan, meireika diikeinal seibagaii keipeimiiliikan manajeiriial. Keitiika manajeir meimiiliikii saham 
dalam peirusahaan, meireika meimiiliikii keiseimpatan untuk meimanfaatkan keipeintiingan 
peimeigang saham seihiingga keipeintiingan keiduanya seitara. Deingan deimiikiian, tiingkat 
keipeimiiliikan manajeiriial dapat meindorong manajeimein peirusahaan untuk meiniingkatkan 
kiineirja dan meincapaii laba yang leibiih beisar dariipada jiika manajeir tiidak meimiiliikii saham yang 
siigniifiikan dalam peirusahaan. Seilaiin meimbantu piihak iinteirnal beirkomuniikasii deingan 
peimeigang saham, keipeimiiliikan manajeiriial dapat meinyatukan tujuan manajeir dan peimeigang 
saham dan juga dapat beirtanggung jawab atas peireincanaan, peingawasan, peingorganiisasiian 
seirta peingambiilan keiputusan yang leibiih baiik untuk meiniingkatkan kiineirja peirusahaan. 
(Noviitasarii & Beirnawatii, 2020). 

Beirdasarkan peinjeilasan diiatas peineiliitii meineimukan bahwa teirdapat keitiidakonsiistein hasiil 
peineiliitiian (reiseiarch gap) teirkaiit deingan hubungan antara Iinteilleictual Capiital, keipeimiiliikan 
manajeiriial, dan ukuran peirusahaan deingan kiineirja keiuangan peirusahaan. Peindapat-
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peindapat teirseibut diipeirkuat deingan teimuan hasiil peineiliitiian (Rosiiana & Mahardhiika, 2020) 
meinyatakan bahwa  Iinteilleictual Capiital beirpeingaruh posiitiif siigniifkan teirhadap kiineirja 
keiuangan, seidangkan peineiliitiian (Daudeital, 2008) meinunjukkan bahwa Iinteilleictual Capiital 
tiidak beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan. Seidangkan variiabeil laiinnya diipeirkuat deingan 
teimuan hasiil eimpiiriis dalam teimuan peineiliitiian (Hadyanto, 2021) dan (Maryantii & Fiithrii, 2017) 
meinyatakan bahwa keipeimiiliikan manajeiriial beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja 
keiuangan. Seimeintara iitu peineiliitiian (Luh Geidei Diian Heirmayantii & Ii Madei Sukartha, 2019) 
meinunjukkan bahwa keipeimiiliikan manajeiriial tiidak beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan. 
Hal laiinnya juga diipeirkuat deingan teimuan pada peineiliitiian (Deiwii & Teinaya, 2017) dan (Tamii 
Alii Januarty, 2019) yang meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap 
kiineirja keiuangan. Hasiil peineiliitiian (Jeissiica Taleinta Agustiina Tambunan & Bulan Prabawanii, 
2018) meinunjukkan seibaliiknya diimana ukuran peirusahaan tiidak beirpeingaruh teirhadap 
kiineirja peirusahaan 
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a.  
Meitodei analiisiis yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu meitodei peineiliitiian asosiiatiif (hubungan) deingan 
meinggunakan sumbeir data beirupa angka-angka yang diipeirolch darii data peirbankan yang teirdapat dalam weibsiitei 
Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi). Populasii dalam peineiliitiian iinii seibanyak 107 peirusahaan peirbankan yang teirdaftar dii 
BEiIi dan Sampeil peineiliitiian iinii adalah 20 peirbankan teirbaiik dii Iindoneisiia meinurut Forbeis tahun 2022. Kriiteiriia 
peirusahaan yang diijadiikan sampeil dala peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Peirusahaan meineirbiitkan laporan keiuangan dan laporan tahunan seilama peiriiodei 2020-2022 untuk 
meindapatkan data teintang variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein 

2. Peirusahaan meimiiliikii data-data leingkap teirkaiit variiabeil- variiabeil yang diibutuhkan dalam peineiliitiian. 
 

2.1 Teori Agensi 
Teiorii keiageinan meimbeidakan fungsii manajeir dan peimeigang saham darii fungsii peingeilolaan (Salwah & 

Heiriiantii, 2019). Seilaiin iitu, teiorii keiageinan dapat diideifiiniisiikan seibagaii kumpulan peirjanjiian antara priinciipal dan 
agein yang beirtanggung jawab atas peingeilolaan dan peingeindaliian sumbeir daya peirusahaan (Noviiyanii & Muiid, 
2019). 

 
2.2 Intellectual Capital  

Meinurut Steiwart (2002) meindeifiiniisiikan modal iinteileiktual seibagaii mateirii iinteileiktual seipeirtii peingeitahuan, 
iinformasii, hak peimiiliikan iinteileiktual, dan peingalaman yang dapat diigunakan untuk meinciiptakan keikayaan. 
Meinurut Bukh eit al. dalam Ulum (2009), modal iinteileiktual dapat diideifiiniisiikan seibagaii sumbeir daya dalam beintuk 
karyawan, peilanggan, proseis, atau teiknologii yang dapat diigunakan oleih biisniis dalam proseis meinciiptakan niilaii 
bagii biisniis. Iinteilleictual Capiital meimiiliikii beibeirapa komponein yang meirupakan peingeimbangan darii deifiiniisii dan 
meinjadii unsur dalam variiabeil iinii  Pada umumnya, Iinteilleictual Capiital teirbagii meinjadii tiiga komponein yaiitu 
customeir capiital, human capiital, dan stuctural capiital. VAIiC (valuei addeid iinteilleictual coeiffiiciieint) meirupakan 
seibuah meitodei yang diikeimbangkan oleih Puliic, 1998 dan VAIiC meirupakan suatu alat yang diigunakan untuk 
meingukur kiineirja Iinteilleictual Capiital peirusahaan. Adapun tiiga komponein darii VAIiC yaiitu valuei addeid capiital 
eimployeid (VACA), valuei addeid human capiital (VAHU), dan structural capiital valuei addeid (STVA). 
a. Peilanggan (Customeir Capiital)  

Customeir Capiital adalah hubungan yang kuat yang diimiiliikii oleih peirusahaan deingan miitranya. Peilanggan iinii 
dapat meinjadii peimasok yang baiik, peilanggan yang seitiia, dan puas deingan layanan yang diibeiriikan oleih 
peirusahaan. Iinii juga meirupakan bagiian darii hubungan peirusahaan deingan peimeiriintah dan masyarakat 
seikiitar.  

b. Karyawan (Human Capiital)  
Human capiital adalah kombiinasii darii peingeitahuan, keiahliian (skiill), dan keimampuan untuk meilakukan 
iinovasii dalam meinyeileisaiikan tugas, yang teirdiirii darii niilaii, kultur, dan fiilsafat peirusahaan. Keimampuan 
koleiktiif iinii meinunjukkan keimampuan untuk meinghasiilkan solusii teirbaiik beirdasarkan peingeitahuan yang 
diimiiliikii oleih orang-orang yang beirada dii dalam peirusahaan untuk meinambah niilaii bagii peirusahaan (Bontiis, 
2000). 

c. Peirusahaan (Structural Capiital)  
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Structural Capiital adalah jumlah darii structural capiital yang diibutuhkan untuk meinghasiilkan niilaii 1 rupiiah 
darii niilaii tambah (valuei addeid) dan meirupakan suatu iindiikasii meingeinaii bagaiimana meincapaii keibeirhasiilan 
structural capiital dalam peinciiptaan seibuah niilaii (Ulum, 2008).  
Darii peinjeilasan diiatas dapat diisiimpulkan, Iinteilleictual Capiital meirujuk pada niilaii yang diihasiilkan oleih aseit 
non-fiinansiial suatu peirusahaan, seipeirtii peingeitahuan, keiteirampiilan, peingalaman, siisteim, proseidur, meireik, 
dan hubungan peilanggan. Kiineirja keiuangan suatu peirusahaan meingacu pada keimampuan peirusahaan untuk 
meinghasiilkan keiuntungan dan meincapaii peirtumbuhan beirkeilanjutan dalam hal peindapatan, laba, arus kas, 
dan niilaii pasar 

 
2.3 Kepemilikan Manajerial 

Keipeimiiliikan manajeiriial adalah peirhiitungan yang diigunakan untuk meingukur seibeirapa beisar keipeimiiliikan saham 
oleih manajeimein atau eikseikutiif peirusahaan dalam beintuk peirseintasei. Keipeimiiliikan manajeiriial juga diigunakan 
untuk meingeivaluasii seibeirapa beisar iinseintiif dan keiteirliibatan manajeimein dalam peirusahaan. Keipeimiiliikan 
manajeiriial diirumuskan seibagaii beiriikut :  

Keipeimiiliikan	Manajeiriial = !"#$%&	(%&%#	)%*+	,-i#-i$-i.-i	/$0i&	#%*%10i#0i*
2/3%$	1"#$%&	(%&%#	40i5"(%&%%*

𝑋100%   
 

2.4 Ukuran Perusahaan 
Ukuran Peirusahaan meirupakan salah satu peingukuran beisar keiciilnya peirusahaan yang nampak dalam niilaii total 
aktiiva peirusahaan pada neiraca. Ukuran Peirusahaan biisa diihiitung deingan meinggunakan skala peingukuran 
logariitma natural darii total aseit. Ukuran peirusahaan diirumuskan seibagaii beiriikut : 

Ukuran Peirusahaan = Ln (Total Aseit) 
 

2.5 Kinerja Keuangan Perbankan 
Meinurut Kurniiasarii (2017) Profiitabiiliitas diigunakan untuk meingukur eifiisiieinsii yang teilah diicapaii oleih peirusahaan. 
Reiturn on Asseits (ROA) meirupakan tiingkat eifeiktiiviitas peirusahaan dalam peinggunaan aseit yang diimiiliikii untuk 
meimpeiroleih laba yang maksiimal. Kiineirja Keiuangan Peirusahaan diirumuskan seibagaii beiriikut: Rasiio Reiturn on 
Asseits (ROA) adalah rasiio yang dapat diigunakan meinghiitung keimampuan bank dalam meinghasiilkan laba darii 
aseit yang diimiiliikii. 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba	Beirsiih
Total	Aseit  

3.  Hasil dan Pembahasan
 
3.1 Analisis Deskriptif  

Peingujii Hiipoteisiis diilakukan deingan analiisiis deiskriiptiif untuk meinjeilaskan hiipoteisiis yang diiteiliitii dapat 
diigeineiraliisasii atau tiidak (Nasutiion, 2017). Pada peineiliitiian iinii analiisiis deiskriiptiif akan meingujii variiabeil-variiabeil. 
seipeirtii variiabeil deipeindein yaiitu Iinteilleictual Capiital, keipeimiiliikan manajeiriial dan ukuran peirusahaan. Variiabeil 
iindeipeindein yang diiteiliitii yaiitu kiineirja keiuangan. Dalam tabeil analiisiis deiskriiptiif diipeiroleih data beirupa niilaii meian, 
maksiimum, miiniimum, dan standar deiviiasii) 

Tabel 1 Hasiil Analiisiis Deiskriiptiif 
Descriptive Statistics 

 N Miiniimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

ROA 57 -.0870 .0302 .007296 .0020591 

VAIiC 57 -24.3470 9.3542 1.468228 .8982980 

KM 57 .000000 .004270 .00036190 .000883952 
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Darii tabeil analiisiis deiskriiptiif dii atas diijeilaskan bahwa jumlah sampeil (N) darii peineiliitiian iinii ada 57. 
Beirdasarkan pada tabeil dii atas dapat diikeitahuii bahwa variiabeil ROA meimiiliikii niilaii miiniimum seibeisar -0.0870, 
niilaii maksiimum seibeisar 0.0302 deingan niilaii rata-rata (meian) seibeisar 0.00729. Kareina rata-rata aktual leibiih tiinggii 
darii niilaii miiniimum dapat diisiimpulkan bahwa ROA sudah baiik dii peirusahaan peirbankan. Standar deiviiasii 
meinunjukkan ukuran variiasii data teirhadap meian (jarak rata-rata data teirhadap meian) dan niilaii standar deiviiasii 
seibeisar 0.0020591. Hal iinii meinandakan bahwa seibaran data sudah baiik kareina niilaii standar deiviiasii leibiih keiciil 
diibandiing meian. 

Variiabeil Iinteilleictual Capiital (VAIiC) meimiiliikii niilaii miiniimum seibeisar -24.3470 niilaii maksiimum seibeisar 
9.3542 deingan niilaii rata-rata (meian) seibeisar 1.468228. Kareina rata-rata aktual leibiih tiinggii darii niilaii miiniimum 
dapat diisiimpulkan bahwa iinteilleictual capiital meimbeiriikan peingaruh yang baiik dii peirusahaan peirbankan. Standar 
deiviiasii meinunjukkan ukuran variiasii data teirhadap meian (jarak rata-rata data teirhadap meian) dan niilaii standar 
deiviiasii seibeisar 0,8982980. Hal iinii meinandakan bahwa seibaran data sudah baiik kareina niilaii standar deiviiasii leibiih 
keiciil diibandiing meian. 

Variiabeil Keipeimiiliikan Manajeiriial (KM) meimiiliikii niilaii miiniimum seibeisar 0,00000 niilaii maksiimum seibeisar 
0,04270 deingan niilaii rata-rata (meian) seibeisar 0,0036190 Kareina rata-rata aktual leibiih tiinggii darii niilaii miiniimum 
dapat diisiimpulkan bahwa Keipeimiiliikan Manajeiriial meimbeiriikan peingaruh yang baiik dii peirusahaan peirbankan. 
Standar deiviiasii meinunjukkan ukuran variiasii data teirhadap meian (jarak rata-rata data teirhadap meian) dan niilaii 
standar deiviiasii seibeisar 0,00883952. Dalam hal iinii standar deiviiasii leibiih beisar darii rata-rata data. Artiinya seibaran 
data kurang baiik, kareina reintang jarak data yang teirlalu tiinggii. 

Variiabeil Ukuran Peirusahaan (SIiZEi) meimiiliikii niilaii miiniimum seibeisar 28.410 niilaii maksiimum seibeisar 35.228 
deingan niilaii rata-rata (meian) seibeisar 32.70335. Kareina rata-rata aktual leibiih tiinggii darii niilaii miiniimum dapat 
diisiimpulkan bahwa Ukuran Peirusahaan meimbeiriikan peingaruh yang baiik dii peirusahaan peirbankan. Standar deiviiasii 
meinunjukkan ukuran variiasii data teirhadap meian (jarak rata-rata data teirhadap meian) dan niilaii standar deiviiasii 
seibeisar 1.566189. Hal iinii meinandakan bahwa seibaran data sudah baiik kareina niilaii standar deiviiasii leibiih keiciil 
diibandiing meian. 

 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Dalam  meingeitahuii data yang diiambiil beirasal darii diistriibusii normal atau tiidak maka diikatakan normal adalah 
data leibiih darii 30 sudah dapat diikatakan beirdiistriibusii normal. Namun, data yang leibiih darii 30 beilum teintu dapat 
beirdiistriibusii normal. Beigiitu pula deingan data kurang darii 30 beilum teintu dapat diikatakan tiidak beirdiistriibusii 
normal (Damayantii & Djoharsjah, 2019). Seiteilah diilakukan ujii normaliitas dapat diisiimpulkan bawah teirliihat niilaii 
probabiiliitas yang leibiih beisar darii 0.05. data peineiliitiian beirsiifat normal.  
Hal teirseibut diitunjukan pada tabeil dii bawah teirliihat niilaii probabiiliitas yang leibiih beisar darii 0,05
 

Tabel 2 Hasiil Ujii Normaliitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiizeid Reisiidual 

N 57 

Normal Parameiteirsa,b Meian .2852438 

Std. Deiviiatiion .07940444 

SIiZEi 57 28.410 35.228 32.70335 1.566189 

Valiid N (liistwiisei) 57     
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Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei .074 

Posiitiivei .074 

Neigatiivei -.049 

Teist Statiistiic .074 

Asymp. Siig. (2-taiileid)c .200d 

Montei Carlo Siig. (2-

taiileid)ei 

Siig. .608 

99% Confiideincei 

Iinteirval 

Loweir Bound .595 

Uppeir Bound .620 

Beirdasarkan hasiil ujii normaliitas dapat diiliihat darii tabeil onei-samplei kolmogorov-smiirnov teist dii atas niilaii 
Asymp. Siig. (2-taiileid) adalah 0,200 yang beirartii bahwa data teirseibut meimiiliikii niilaii Asymp. Siig. (2-taiileid) > darii 
0,05 seihiingga dapat diisiimpulkan data yang diigunakan dalam peineiliitiian data dapat diinyatakan beirdiistriibusii normal. 

b. Uji Multikolinearitas. 

 

Tabel 3 Hasiil Ujii Multiikoliineiariitas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. 

Colliineiariity Statiistiics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIiF 

1 (Constant) -.253 .053  -4.746 .000   

VAIiC -.001 .001 -.144 -1.014 .315 .575 1.739 

KM -4.959 2.952 -.213 -1.680 .099 .725 1.379 

SIiZEi .008 .002 .612 4.900 .000 .746 1.340 

a. Deipeindeint Variiablei: ROA 

Beirdasarkan tabeil dii atas dapat diiliihat bahwa toleirancei variiabeil iindeipeindein dalam data yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii > 0,10 dan VIiF variiabeil iindeipeindein <10 seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa variiabeil beibas tiidak 
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saliing beirkoreilasii seicara siigniifiikan. Hasiil peingujiian iinii meinunjukan bahwa data yang diianaliisiis meimeinuhii asumsii 

multiikoliineiariitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Hasiil Ujii Autokoreilasii 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei Durbiin-Watson 

1 .619a .383 .348 .0166261 1.896 

a. Preidiictors: (Constant), SIiZEi, KM, VAIiC 

b. Deipeindeint Variiablei: ROA 

k = 3 
N = 57 
dl = 1,480 (4-dl) = 2,520 
du = 1,689 (4-du) = 2,311 

Beirdasarkan tabeil diiatas dapat diiliihat ujii Durbiin-Watson meinunjukan beisarnya niilaii Durbiin-Watson hasiil 
ujii autokoreilasii seibeisar 1,896. meinggunakan 3 variiabeil iindeipeindeint atau variiabeil peinyusun modeil reigreisii deingan 
samplei beirjumlah 57. Darii tabeil Durbiin-Watson maka diidapatkan niilaii dL = 1,480 dan niilaii dU = 1,689. Niilaii dW 
yang beirada pada daeirah dU < dw < 4-dU dapat diisiimpulkan modeil reigreisii teirbeibas darii probleim autokoreilasii dan 
layak diigunakan. Dalam peineiliitiian iinii, niilaii Durbiin-Watson seibeisar 1,869 beirada diiantara 1,689 (dU) dan 2,311 
(4-dU) tiidak meingalamii masalah autokoreilasii, maka dapat diisiimpulkan data yang diigunakan peineiliitiian iinii 
teirbeibas darii autokoreilasii. 

d. Uji Heteroskedasitas 

Tabel 5 Hasiil Ujii Heiteiroskeidasiitas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) .067 .039  1.709 .093 

VAIiC -.001 .000 -.241 -1.421 .161 

KM .095 2.244 .006 .042 .966 

SIiZEi -.002 .001 -.209 -1.421 .161 
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a. Deipeindeint Variiablei: AbsReisii 

Beirdasarkan tabeil dii atas dapat diiliihat bahwa seimua variiabeil iindeipeindein dalam data yang diigunakan dalam 
peineiliitiian meimiiliikii niilaii p siigniifiikansii > 0,05. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii heiteiroskeidastiisiitas. 
Hasiil meinunjukan bahwa data yang diianaliisiis meimeinuhii asumsii heiteiroskeidastiisiitas. 
 
3.3 Analisis regresi Linear berganda 

3.3.1 Pengujian Hiptesis  
a. Uji Signifikansi Parsial (t) 

Peingujiian hiipoteisiis diilakukan deingan tiingkat siigniifiikansii dan peineiriimaan atau peinolakan hiipoteisiis 
deibngan meiliihat thiitung dan t tabeil seicara parsiial (Syah eit al ., 2021) 

 

Tabel 6 Hasiil Ujii Siigniifiikansii Parsiial (t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t 

 

B Std. Eirror Beita Siig 

1 (Constant) -.253 .053  -4.746 0.000 

VAIiC -.001 .001 -.144 -1.014 0.158 

KM -4.959 2.952 -.213 -1.680 0.049 

SIiZEi .008 .002 .612 4.900 0.000 

a. Deipeindeint Variiablei: ROA 

 

1. Variiabeil VAIiC meimiiliikii niilaii siigniifiikan seibeisar 0,158 > darii tiingkat siigniifiikan 0.05, deingan niilaii 
koeifiisiiein seibeisar -0.001 meimiiliikii arah peingaruh neigatiif, artiinya VAIiC tiidak beirpeingaruh teirhadap 
ROA, maka hiipoteisiis peirtama diitolak. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa H1; Iinteilleictual Capiital 
beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan tiidak teirbuktii. Keisiimpulannya Iinteilleictual 
Capiital tiidak beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan. 

2. Variiabeil KM meimiiliikii niilaii siigniifiikan seibeisar 0,049 ≤ darii tiingkat siigniifiikan 0.05, deingan niilaii 
koeifiisiiein seibeisar -4.959 meimiiliikii arah peingaruh neigatiif, artiinya KM beirpeingaruh teirhadap kiineirja 
keiuangan peirusahaan teirhadap ROA, maka hiipoteisiis peirtama diiteiriima. Seihiingga dapat diisiimpulkan 
bahwa H2; Keipeimiiliikan Manajeiriial beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan teirbuktii. 
Seimakiin tiinggii KM maka seimakiin reindah ROA. 

3. Variiabeil Ukuran peirusahaan meimiiliikii niilaii siigniifiikan seibeisar 0.000 ≤ darii tiingkat siigniifiikan 0.05, 
deingan niilaii koeifiisiiein seibeisar 0,008 meimiiliikii arah peingaruf posiitiif, artiinya SIiZEi beirpeingaruh 
teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan teirhadap ROA, maka hiipoteisiis peirtama diiteiriima. Seihiingga 
dapat diisiimpulkan bahwa H3; Ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan 
teirbuktii. Seimakiin tiinggii siizei maka seimakiin tiinggii pula ROA. 

 
b. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Ujii F dapat meinjeilaskan peingaruh diimeinsii variiabeil iindeinpeindein seicara seireimpak teirhadap variiabeil 
deipeindein (Priilano eit al., 2020) 
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Tabel 7 Hasiil Ujii Siimultan (Ujii F) 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion .009 3 .003 10.964 .000b 

Reisiidual .015 53 .000   

Total .024 56    

a. Deipeindeint Variiablei: ROA 

b. Preidiictors: (Constant), SIiZEi, KM, VAIiC 

 

Beirdasarkan tabeil dii atas meinunjukan bahwa hasiil ujii statiistiik F meinunjukan niilaii F deingan tiingkat 
siigniifiikan seibeisar 0.000. Kareina tiingkat siingniifiikansiinya jauh leibiih keiciil darii niilaii 0.05 maka dapat 
diikatakan bahwa seimua variiabeil beibas meimpeingaruhii variiabeil teiriikat atau dapat diiartiikan modeil sudah 
layak diigunakan. Hiipoteisiis keieimpat H4 : Iinteilleictual capiital, keipeimiiliikan manajeiriial dan ukuran 
peirusahaan beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan. 

c. Analisis Koefisien Determinasi 
Koeifiisiiein Deiteirmiinasii dapat meingeitahuii peirseintasei hubungan antara variiabeil beibas dan variiabeil teiriikat 
(Leistarii eit al., 2020) 

Tabel 8 Hasiil Ujii Koeifiisiiein Deiteirmiinasii 

Model Summary 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 .619a .383 .348 .0166261 

a. Preidiictors: (Constant), SIiZEi, KM, VAIiC 

 

Beirdasarkan tabeil dii atas diikeitahuii bahwa niilaii Adjusteid R-Squarei seibeisar 0,348. Hal iinii meinunjukan 
bahwa variiabeil iindeipeindein dapat meinjeilaskan variiabeil deipeindein seibeisar 34,8% seidangkan siisanya seibeisar 
65,2% variiabeil deipeindein diijeilaskan oleih variiabeil laiin yang tiidak diimodeilkan dalam peineiliitiian iinii. 

PEMBAHASAN 

a. Variabel Intellectual Capital  
Variiabeil VAIiC meimiiliikii niilaii siigniifiikan seibeisar 0,158 > darii tiingkat siigniifiikan 0.05, artiinya VAIiC tiidak 
beirpeingaruh teirhadap ROA, maka dapat diisiimpulkan bahwa Iinteilleictual Capiital tiidak beirpeingaruh teirhadap 
kiineirja keiuangan peirusahaan. Hasiil peineiliitiian iinii seibandiing deingan hasiil peineiliitiian Ciipta Niingsiih (2016), yang 
meineimukan buktii eimpiiriis bahwa iinteileiktual keipala tiidak meimpeingaruhii kiineirja keiuangan peirusahaan 
multiinasiional. 

Niilaii Iinteilleictual Capiital yang teirbeintuk darii Human Capiital tiidak meimiiliikii peingaruh teirhadap kiineirja keiuangan 
yang diibeintuk oleih iindiikator Reiturn On Asseit (ROA). Hasiil teirseibut meinunjukkan bahwa niilaii tambah (valuei 
addeid) darii dana yang diikeiluarkan peirusahaan untuk karyawannya tiidak beirkontriibusii dalam meiniingkatkan 
kiineirja keiuangan peirusahaan. HC diiukur meilaluii beiban yang diikeiluarkan peirusahaan untuk karyawannya yaiitu 
beirupa gajii dan tunjangan. Meinurut (Sudana, 2011) gajii meirupakan curreint eixpeindiiturei yang dapat meingurangii 
laba peirusahaan. Peirusahaan ceindeirung meineikan gajii dan biiaya opeirasiional laiinnya seimiiniimal mungkiin untuk 
meiniingkatkan valuei addeid. Biiaya opeirasiional yang tiinggii akan meinurunkan laba peirusahaan seihiingga ROA 
seimakiin keiciil. Seihiingga hiipoteisiis 1 dalam peineiliitiian iinii yang meingatakan bahwa teirdapat peingaruh iinteilleictual 
capiital teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan dii tolak. 
Dapat diisiimpulkan, Niilaii Iinteilleictual Capiital (VAIiCTM) tiidak beirdampak pada kiineirja keiuangan. Hal iinii 
diiseibabkan oleih beirbagaii stakeiholdeir yang meimiiliikii keipeintiingan yang beirbeida deingan peirusahaan. Seibagaii 
gambaran, niilaii VAIiCTM teireindah dalam peineiliitiian iinii adalah -24,3470 pada Bank Jago pada tahun 2022. Oleih 
kareina iitu, peirusahaan beilum meinggunakan seipeinuhnya aseitnya, teirmasuk iinteilleictual capiital, untuk meinciiptakan 
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niilaii tambah. Peirusahaan beilum meimaksiimalkan sumbeir dayanya, yaiitu dana, dalam hal keikuiitas, laba beirsiih, 
SDM, dan peingeitahuan (Ciiptaniingsiih, 2016).  
b.   Variabel Kepemilikan Manajerial  
Variiabeil KM meimiiliikii niilaii siigniifiikan seibeisar 0,049 ≤ darii tiingkat siigniifiikan 0.05, deingan niilaii koeifiisiiein seibeisar 
-4.959 meimiiliikii arah peingaruh neigatiif, artiinya KM beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan teirhadap 
ROA. Keipeimiiliikan manajeiriial beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan seisuaii dalam peineiliitiian Bos, 
Peindleiton, dan Toms (2011) yang meinghasiilkan keipeimiiliikan manajeiriial beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja 
peirusahaan. Hal iinii beirartii seimakiin tiinggii keipeimiiliikan manajeiriial maka kiineirja keiuangan  akan seimakiin meinurun. 
Hasiil peineiliitiian iinii tiidak meindukung teiorii  yang meinyatakan keipeimiiliikan manajeiriial akan meiniingkatkan  kiineirja 
peirusahaan kareina deingan adanya keipeimiiliikan manajeiriial   akan meinseijajarkan keipeintiingan manajeimein deingan 
peimeigang saham seihiingga manajeir akan meindapatkan dampak langsung darii keiputusan yang diiambiilnya. 
Peineiliitiian iinii meindukung teiorii darii Jeinsein dan Meickliing (1976) yang meinyatakan bahwa untuk meingurangii 
konfliik keipeintiingan antara agein dan priinciipal dapat diilakukan deingan meiniingkatkan keipeimiiliikan manajeiriial 
dalam suatu peirusahaan.  

Peineirapan konseip keipeimiiliikan manajeiriial untuk meimbantu peinyatuan keipeintiingan antara manajeir dan peimiiliik 
mungkiin tiidak eifeiktiif kareina keiadaan iinii. Kareina kurangnya saham yang diimiiliikii oleih manajeimein peirusahaan, 
meireika tiidak meirasa iikut meimiiliikii peirusahaan kareina tiidak seimua keiuntungan dapat diiniikmatii oleih meireika. 
Akiibatnya, manajeimein meinjadii kurang teirmotiivasii dan beirkiineirja kurang, yang tiidak beirdampak pada kiineirja 
keiuangan peirusahaan. Hal iinii seijalan deingan teiorii ageinsii yang meineigaskan bahwa keiweinangan yang diiteiriima 
manajeir darii peimiiliik peirusahaan untuk meingeilola dan meinjalankan peirusahaan meimbawa konseikueinsii logiis yang 
harus diijalankan manajeir dan peimiiliik peirusahaan. Manajeir meimpunyaii keiwajiiban untuk meiniingkatkan niilaii 
peirusahaan dan keiseijahteiraan peimiiliik seirta meimpunyaii hak untuk meineiriima peinghargaan atas apa yang teilah 
diilakukannya.  

c. Variabel Ukuran perusahaan  

Variiabeil Ukuran peirusahaan meimiiliikii niilaii siigniifiikan seibeisar 0.000 ≤ darii tiingkat siigniifiikan 0.05, dapat 
diisiimpulkan, bahwa Ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan teirbuktii. Seimakiin 
tiinggii ukuran peirusahaan maka seimakiin tiinggii pula ROA. Peiniilaiian ukuran peirusahaan dalam peineiliitiian iinii 
meinggunakan total aseit. Akbar (2013) meingungkapkan bahwa seimakiin beisar total aktiiva suatu peirusahaan, maka 
seimakiin beisar keimampuan peirusahaan teirseibut dalam meinghasiilkan laba. Peiniingkatan laba meirupakan iindiikasii 
meiniingkatkan kiineirja keiuangan miiliik peirusahaan. Meinurut Sugiiono & Chriistiiawan (2013) peirusahaan yang 
beirukuran beisar meimiiliikii akseis leibiih untuk meindapat sumbeir peindanaan darii luar, kareina peirusahaan deingan 
ukuran beisar meimiiliikii keiseimpatan leibiih beisar untuk meimeinangkan peirsaiingan atau beirtahan dalam iindustrii. Hal 
iinii diiseibabkan peirtama, Peirusahaan beisar meinguntungkan darii skala eikonomii kareina meireika dapat meinurunkan 
biiaya peir uniit produksii, meiniingkatkan eifiisiieinsii opeirasiional, dan meiniingkatkan margiin keiuntungan. Kareina iitu, 
peirusahaan beisar biiasanya meimiiliikii poteinsii untuk meincapaii laba yang leibiih tiinggii. Keidua, peirusahaan beisar leibiih 
mudah meindapatkan sumbeir daya keiuangan kareina ukuran meireika. Iinii meimungkiinkan meireika untuk meindanaii 
proyeik beisar atau beiriinveistasii dalam iinovasii dan peingeimbangan, yang beirpoteinsii meiniingkatkan kiineirja keiuangan 
meireika. Keitiiga, peirusahaan beisar biiasanya meimiiliikii leibiih banyak keiseimpatan untuk diiveirsiifiikasii. Diiveirsiifiikasii 
dapat meimbantu meingurangii riisiiko dan meinjadii leibiih teirgantung pada satu pasar atau produk teirteintu. Dalam 
beibeirapa siituasii, diiveirsiifiikasii portofoliio peirusahaan dapat meimbantu meimpeirtahankan kiineirja keiuangan yang 
stabiil. Namun, ukuran peirusahaan dapat meinjadii keiuntungan, teitapii juga dapat meinjadii masalah. Seipeirtii 
peirusahaan yang leibiih keiciil, peirusahaan beisar mungkiin meinghadapii keisuliitan dalam meingeilola struktur organiisasii 
yang kompleiks dan meingambiil keiputusan yang ceipat dan fleiksiibeil.  
 

4.  Kesimpulan 

Beirdasarkan hasi il dari i anali isi is dapat di isi impulkan ada pe ingaruh ne igati if si igni ifi ikan pada vari iabe il 
Iinteilleictual Capiital (X1) teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan (Y) yang dapat diisiimpulkan bahwa seimakiin 
reindah sumbeir daya manusiia maka seimakiin reindah juga kiineirja keiuangan peirusahaan Beirdasarkan hasi il dari i 
anali isi is dapat di isi impulkan ada peingaruh neigatiif dan meimiikii siigniifiikan posiitiif pada variiabeil Keipeimiiliikan 
Manajeiriial (X2) teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan (Y). Artiinya, seimakiin tiinggii jumlah saham yang diimiiliikii 
oleih piihak manajeimein (manajeir) maka seimakiin reindah kiineirja keiuangan peirusahaan.  Beirdasarkan hasi il dari i 
anali isi is dapat di isi impulkan ada peingaruh posiitiif dan meimiiliikii siigniifiikan beirpeingaruh pada variiabeil Ukuran 
Peirusahaan (X3) teirhadap kiineirja keiuangan peirusahaan (Y). Artiinya, seimakiin tiinggii total aktiiva pada peirusahaan 
maka seimakiin tiinggii pula kiineirja keiuangan peirusahaan. 
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